





 2.1 Penelitian Teradhulu 
Sebuah penelitian yang digunakan mencari relevansi dan perbandingan 
terhadap penelitian terdahulu guna menunjang atau mencari inspirasi tambahan 
untuk hasil penelitian. Penelitian terdahulu membantu dan memberikan masukan 
ilmu kepada peneliti untuk membantu kajian penelitian. Beberapa penelitian 
terdahulu yang dijadikan referensi, bagian ini mencantumkan berbagai macam 
penelitian terdahulu berupa (tesis,  skripsi, dan sebagainya) baik yang telah di 
publikasi maupun tidak terpublikasi guna menambah referensi baru dalam 
penelitian sesuai tema peneliti. Dalam hal ini juga peneliti berusaha melihat relasi 
serta perbedaan dan orisinalitas suatu posisi penelitian,  berikut penelitian 

















.Tabel 2.1 Penelitian.Terdahulu. 






Pemanfaatan Lahan Bekas 
Tambang Batubara Untuk 
Pengembangan Sagu 
Penelitian ini membahas 
tentang kontur dan unsur 
tanah mengalami perubahan 
sehingga menimbulkan 
pengaruh buruk terhadap 
pertumbuhan tanaman,  hal 
itu dipengaruhi oleh umur 
reklamasi yang cukup lama, 
untuk itu perlu adanya 
pembaruan reklamasi lahan 
bekas tambang untuk 
memperbaiki kontur tanah 
dan lingkungan. 
Perbedaan : Penelitian tersebut menganalisis tentang kontur tanah dan 
penanaman tanaman sagu sebagai bentuk pengukuran kesuburan tanah,  
penelitian peneliti menganalisis tentang reklamasi lahan menjadi Ruang terbuka 








Nama Peneliti Judul Penelitian Relevansi 
Sakta Oktorina, 2017 Kebijakan Reklamasi dan 
Revegatasi Lahan Bekas 




secara umum mekanisme 
dari suatu reklamasi dari 
saat perizinan hingga 
hasil akhir yaitu 
reklamasi lahan. Selain 
itu juga dipengaruhi 
beberapa faktor salah 
satunya adalah pemilihan 




Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh  Sakta menganalisis secara makro 
tentang reklamasi. Sementara penelitian peneliti dilakukan di Desa 
Sumberarum Kabupaten Tuban sehingga lebih spesifik mengenai lokasi. 










Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu  
Nama Peneliti Judul Penelitian Relevansi 
Riswan, Umar 
Harun dan 
Chandra Isan, 2015 
Keberagaman Flora 
di Lahan Reklamasi 
Pasca Tambang 
Batubara PT BA 
Sumatera Selatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui struktur dan 
komposisi flora pada lahan 
reklamasi pascatambang. 
Hasilnya adalah pohon akasia 
(Acacia auriculiformis) lebih 
dominan dan sisanya adalah 
jenis jati dll,  dengan alat 
ukurnya petak contoh yang 
diletakkan pada lahan reklamasi 
yang berumur 20, 15, 10,  dan 1 
tahun. 
 
Perbedaan: penelitian ini berfokus flora yang tumbuh dilahan reklamasi 
pascatambang di PT BA SumSel,  penelitian peneliti berfokus kepada 
ruang terbuka hijau di Desa Sumberarum Kabupaten Tuban. (Riswan,  










Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu  
Nama Peneliti Judul Penelitian Relevansi 
I Gede Eka 
Budiana,  Junani 
dan maya Preva 
Biantary,  2017. 
Evaluasi Tingkat 
Keberhasilan Revegetasi 
Lahan Bekas Tambang 





Hasil penelitian tersebut 
membahas tentang 
evaluasi pertumbuhan 
suatau tanaman dilahan 
pasca tambang dan 
pengaruh Tajuk sebagai 
pelindung bagi 





menjaga kontur tanah 
dan untuk menjaga 
kelestarian lingkungan 
 
Perbedaan: penelitian dilakukan oleh Gede Eka dkk lebih membahas tentang 
kontur tanah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman serta evaluasi 
lainnya, sementara peneliti berfokus kepada lahan yang berdampak bagi 
masyarakat sebagai Ruang Terbuka Hijau. (I Gede Eka Budiana,  Junani dan 






.Tabel 2.5 Penelitian.Terdahulu.  
...Nama Peneliti. ..Judul.Penelitian. Relevansi 
Misbakhul Munir,  RR 
Diah Nugraheni 
Setyowati,  2017 
Kajian Reklamasi Lahan 
Pasca Tambang di Jambi,  
Bangka,  dan Kalimantan 
Selatan 
Reklamasi yang dilakukan 
dilahan bekas tambang di 
Jambi,  Bangka dan 
Kalimantan Selan dinilai 
kurang efektif,  
dikarenakan tidak ada 
partisipasi dari masyarakat 
dan kesalahan teknologi 
dalam pelaksanaan 
reklamasi lahan bekas 
tambang. 
 
Perbedaan:Pada penelitian ini dilakukan di Desa Sumberarum, Kabupaten 
Tuban dengan pertimbangan teknis yang dilakukan PT Semen Indonesia (Tuban) 
dan melibatkan partisipasi masyarakat. (Misbakhul Munir,  RR Diah Nugraheni 
















Terbuka. Hijau Kampus 
di Politeknik Negeri 
Bandung 
Pemanfaatan RTH di 
kampus Polban dapat 
digunakan sebagai Fungsi 
sosial budaya yakni untuk 
mewadahi beragam aktifitas 
warga kampus sehingga bisa 
dijadikan sebagai ruang 
publik dan ruang belajar 
(Open Learning Space) 
untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran 
diluar ruang kelas. Terdapat 
21 titik RTH di kampus 
Politeknik Negeri Bandung 
yang telah di manfaatkan 
sebagai RTH untuk aktifitas 
warga kampus. 
 
Perbedaan: penelitian dari Wida menganalisis Ruang Terbuka Hijau di suatu 
kampus sebagai sarana pendukung pembelajaran perkuliahan,  sedangkan 
penelitian yang dilakukan peneliti menganalisis Ruang Terbuka Hijau di 




Oktavia Suciyani, Jurnal  Planologi,  Vol. 15,  No.1,  2018). 
 
Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu  
Nama Peneliti Judul Penelitian Relevansi 




Penataan Ruang Terbuka 
Hijau Kawasan Perumahan 
Kota Banjarbaru 




pelaksanaan RTH di 
perumahan,  salah satu 
diantaranya adalah 
pengembang tidak 
menyediakan lahan RTH 
dilingkungan perumahan 
yang akan dibangun dan 
lahan yang akan di 
gunakan sebagai RTH 
masih berupa semak 
berukar atau lahan kosong,  
hal ini menjadi fokus 
pengembang untuk 
mengkaji dan 
mengevaluasi RTH beserta 







Perbedaan: Pada penelitian ini terletak di Kota Banjarbaru dan lebih terfokus 
pada RTH di suatu perumahan,  sedangkan penelitian peneliti melakukan 
analisis RTH di perusahaan di Kabupaten Tuban. (Rina Setyati, Warsito 
Utomo. Jurnal Kebijakan& Administrasi Publik,  Vol.19, No.1 2015). 
 
Tabel 2.8 Penelitian Terdahulu  
..Nama.Peneliti. .Judul.Penelitian. Relevansi 
Ardiansah,  
Silm Oktapani,  2019 
..Analisis..Penataan Ruang. 













penataan ruang terbuka 
hijau di kota Pekanbaru 






memiliki lahan ruang 
terbuka hijau,  
keterbatasan dana dan 
kesadaran masyarakat 
atas ruang terbuka hijau 
yang kurang. 
 
Perbedaan: penelitian Ardiansah dan Salm Oktapani,  menganalisis tentang 
rencana RTH disertai hambatan yang dilakukan Pemkot Pekanbaru sehingga 
tidak sesuai dengan rencana,  penelitian peneliti dilakukan di Kabupaten Tuban 
dan fokus terhadap dampak Ruang Terbuka Hijau yang telah terealisasi. 
(Ardiansah, Silm Oktapani,  2019). 
 
.Tabel 2.9 .Penelitian.Terdahulu. 
...Nama.Peneliti... ...Judul.Penelitian.. Relevansi 




Ruang Terbuka Hijau Di 
Kota Administrasi Jakarta 
Utara Provinsi Jakarta 
Pelaksanaan RTH di 
Jakarta Utara tidak optimal 
dikarenakan ketersediaan 









bangunan gedung dan 
perkantoran. Perlu adanya 
pengawasan lebih ketat 
dari pemerintah kota 
setempat dan adanya 
perlakuan tegas dari pihak 
terkait demi terlaksananya 
RTH untuk masyarakat. 
 
Perbedaan: Pada penelitian tersebut menjelaskan Implementasi RTH untuk 
Tata ruang suatu kota dan teletak dijakarta serta lebih cenderung kepada 
penyusunan rencana untuk Ruang Terbuka Hijau. (Hendra  Wijayanto,  Ratih 











.Tabel 2.10 Penelitian.Terdahulu. 
...Nama.Peneliti... ...Judul.Penelitian.. Relevansi 
Rebecca Swab,  Craig 
Malone,  Alexys 
Nolan,  2019 
Response Of Plant And 
Aranae Communities To 
Forest Restoration On 
Reclamation Mine Land 
Penelitian ini membahas 
tentang keberhasilan 
regenerasi tumbuhan 
Arnae dan tanaman 
lainnya di wilayah Ohio 
Tenggara, lahan hutan 
dikembalikan lagi melalui 
cara reklamasi maupun 
tumbuh secara alami. 








Perbedaan: Penelitian Nolan dkk dilakukan dihutan bekas tambang di Ohio 
tenggara, sementara penelitian peneliti dilakukan di Desa Sumberarum dan hasil 
dari kedua penelitian ini adalah salah satunya Arboretum ( Laboratorium alam),  
(Rebecca Swab,  Craig Malone,  Alexys Nolan,  Jurnal America Society and 






.Tabel. 2.11 Penelitian.Terdahulu.  
...Nama.Peneliti... ...Judul.Penelitian... Relevansi 
Mehdi Rakhshandehroo,  
Roozbeh Arabi,  dkk 
2017. 
The Environmental 
Benefits Of Urban 
Open Green Spaces 
Menganalasisi tentang 
pentingnya ruang terbuka 
hijau di kawasan 
perkotaan untuk menjaga 
alam dan lingkungan. Dan 
nilai RTH ini sangat 
penting bagi kita sebagai 
manusia, selain itu juga 
sebagai pemulihan floran 
fauna yang mengalami 
ancaman agar telindungi. 
Ruang Terbuka Hijau 
dapat dijadikan sebagai 
pembangunan 
berkelanjutan kemajuan 
suatu perkotaan untuk 
mencapai kualitas hidup 
lebih baik. 
 
Perbedaan : Penelitian Mehdi dkk memfokuskan fungsi penting RTH sebagai 




sebagai pelindung dan menjaga alam serta lingkungan dari ancaman maupun 
gangguan,  tetap sama intinya adalah menjaga lingkungan dan kualitas hidup 
bersama dengan baik. Mehdi Rakhshandehroo,  Roozbeh Arabi,  dkk, Jurnal 
Alam Cipta,  Vol.10,  No. 1, 2017). 
 
 2.2 Reklamasi Lahan 
 Suatu cara yang dilakukan oleh pihak pihak tertentu salah satunya adalah 
perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu dalam bidang lingkungan.dalam 
pelaksanaanya, reklamasi harus memenuhi kriteria-kriteria yang ada dan disusun 
oleh pihak ahli dalam bidangnya. Menurut UU (pascatambang) Nomor 4 tahun 
2009 tentang Mineral dan Batubara,  reklamasi adalah sepanjang tahapan usaha 
untuk menata, memulihkan kualitas lingkungan serta ekosistem sehingga dapat 
berfungsi kembali sesuai peruntukannya.  
 Pelaksanaan reklamasi dapat berjalan sesuai peraturan dan sistematis,  pada 
pelaksanaan dilapangan perusahaan PT Semen Indonesia (Tuban) melakukan 
reklamasi sesuai dengan prosedur dan peraturan yang ada Peraturan Menteri 
Kehutanan nomor 4 tahun 2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan yang menjadi 
acuan bagi pelaksana kegiatan penambangan dalam melakukan kegiatan 
reklamasi hutan pada area bekas penggunaan kawasan hutan. Tentu saja setiap 
program atau terobosan baru diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada 
lingkungan maupun masyarakat. Reklamasi bukan hanya berbicara pada 
lingkungan, tapi bisa dilihat dalam perspektif lain seperti tempat tinggal atau 
sarana prasaran lain yang mendukung suatu kota atau daerah.  
 Ibukota Jakarta melakukan reklamasi disuatu lahan untuk kemudian dijadikan 




memerlukan pertimbangan teknis maupun lapangan untuk melakukan suatu 
reklamasi. Menurut Subanto, 2011 berikut adalah tahapan kegiatan 
pertambangan: (a) Eksplorasi,  (b) Ekstraksi dan pembuangan limbah bantuan,  
(c) Pengolahan bijih dan operasional pabrik,  (d) penampungan tailing, 
pengolahan dan pembuangannya,  (e) pembangunan infrastruktur,  jalan akses dan 
sumber energi,  dan (f) pembangunan camp kerja dan kawasan pemukiman. 
 Perusahaan atau swasta lain yang memiliki lahan dan kewenangan untuk 
reklamasi suatu tempat,  harus mempunyai izin dan legalitas dari pihak terkait 
untuk melaksanakan suatu reklamasi,  hal ini bertujuan supaya pelaksanaan 
reklamasi dapat terawasi dan pihak tersebut dapat memperoleh sanksi apabila 
tidak dijalankan sesuai prosedur yang telah disepakati bersama. Banyak cara 
dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi lingkungan seperti revegetasi lahan,  
reboisasi dan penghijauan. Opsi tersebut hanyalah salah satu cara, pelaksanaanya 
kembali lagi pada diri kita mampukah untuk menjadi agen of change dari dan 
untuk masyarakat. 
 Konsekuensi penambangan adalah adanya.lahan bekas tambang yang dipakai 
scara terus menerus sehingga Lahan pasca tambang.dapat dianalisis secara bentuk 
fisik, kimia dan hidrologis. Secara..fisik,.lahan.mengalami.kerusakan,.kedalaman 
efektif tanah menjadi dangkal, .terdapat berbagai lapisan penghambat 
pertumbuhan tanaman.seperti pasir, kerikil, lapisan sisa..sisa tailing dan 
pada_kondisi.yang parah dapat terlihat_ lapisan cadas. 
 Bentuk.permukaan.tanah berbeda-beda tergantung topografisnya,  yaitu antara 
bentuk permukaan tanah .dengan nilai. Renda dengan permukaan tanah nilai 
tinggi pada jarak.pendek bedanya menonjol 




kimia,.lahan tidak lagi memberikan dukungan.positif terhadap penyediaan unsur 
hara.untuk pertumbuhan tanaman. ( Hirfan, 2016). 
 Tambang ramah lingkungan (Green Mining) menjadi komitmen baru dari 
suatu perusahaan karena telah mempertimbangan kelestarian dan keberlanjutan 
suatu lingkungan dalam aktifitas penambangan. Pertimbangan ini justru ingin 
membantu mewujudkan dan memelihara hutan di Indonesia supaya tetap terjaga 
dan baik kondisinya. Tahapan menjadi perusahaan.pertambangan  “Green 
Mining” adalah: 
1. Perusahaan.pertambangan harus mengelola sumber daya alam dengan baik 
dan memelihara.daya dukungnya agar bermanfaat dalam peningkatan 
kesejahteraan.rakyat dari generasi ke generasi. 
2. Perusahaan.pertambangan harus meningkatkan pemanfaatan 
potensi.sumberdaya.alam dan lingkungan.hidup.dengan melakukan 
konservasi, rehabilitasi dan penghematan penggunaan,  dengan 
menerapkan teknologi ramah lingkungan. 
3. Perusahaan.pertambangan perlu mendayagunakan sumberdaya alam untuk 
keberlangsungan.kemakmuran rakyat dengan 
memperhatikan.kelestarian.fungsi lahan lingkungan dan keseimbangan 
lingkungan hidup, pembangunan yang berkelanjutan, kepentingan 
ekonomi masyarakat lokal, serta penataan ruang,  kemudian diatur dengan 
undang- undang. Perusahaan pertambangan perlu mempertimbangkan. 
Kriteria tersebut untuk mencegah dan memperbaruhi kerusakaan 
lingkungan yang dapat maupun tidak pulih. 
 Reklamasi lahan tambang adalah hal yang memberikan tangan besar bagi 




berdasarkan legalitas dan penuh rasa tanggung jawab dengan didukung teknologi 
yang canggih serta memadai diharapkan mampu memberikan efek signifikan 
terhadap lingkungan dan kontur tanah. Resiko apabila ditanami tumbuhan di 
tanah bekas tambang adalah tidak tumbuh besar, pencemaran zat kimia,  dan 
kerusakan pada fisik tanah sehingga lama suburnya. Dalam. permenhut RI No 6 
Tahun 2009 diatur bahwa komposisi jenis tanaman lokal adalah lebih.besar atau 
sama dengan 40.persen terhadap jumlah pohon. 
  Jenis tanaman lokal menurut permenhut.RI diatas adalah jenis tanaman 
asli.atau yang disukai masyarakat. seperti kayu dan buah,  produknya memiliki 
nilai ekonomiyang tinggi seperti jati (Techtona grandis) dan mahoni (Switenia 
sp) serta cempaka. Tumbuhan lain jeruk (Citrus), lengkeng (Niphelium 
longanum) dan sawo (Achras zapota). Pemilihan tanaman sesuai dengan 
kebutuhan lahan tersebut dan disesuaikan dengan kontur tanah sehingga dapat 
memilih tanaman yang baik dan rindang untuk dinikmati. 
 2.3 Ruang Terbuka Hijau 
 Ruang Terbuka  Hijau adalah area memanjang/ jalur / dan mengelompok,  
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman,  baik yang 
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja di tanam. Meliputi taman kota, 
taman pemakaman umum,  dan jalur hijau sepanjang jalan, sungai,  dan pantai. 
Proporsi 30 (tiga puluh) persen merupakan ukuran minimal untuk menjamin 
keseimbangan ekosistem kota,  baik keseimbangan sistem hidrologi dan sistem 
mikrolimat yang selanjutnya akan meningkatkan fungsi dan proporsi ruang 
terbuka hijau di kota, pemerintah, masyarakat dan swasta di dorong untuk 




Ruang terbuka hijau maupun umum diciptakan untuk masyarakat supaya dapat 
menikmati indahnya alam dengan baik dan merawat tumbuhan atau fasilitas yang 
ada di ruang tersebut, selain itu ruang terbuka juga dijadikan sebagai sarana 
diskusi dan berelasi dengan orang lain untuk berbagi cerita atau masalah dengan 
orang lain (UU No.26, Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang). 
 Ruang terbuka hijau adalah salah satu dari sekian cara yang dilakukan 
perusahaan maupun pemerintah untuk kemajuan suatu daerah dan sosial ekonomi 
masyarakat. Jarang sekali perusahaan hasil dari reklamasi tambang nya berupa 
ruang terbuka hijau,  mereka cenderung membuat sarana dan prasarana 
pendukung produksi perusahaan serta kenyamanan masyarakat. PT. Semen 
Indonesia (Tuban) membuat terobosan baru berupa Ruang terbuka hijau yang 
dijadikan laboratorium alam (Arboretum) diberi nama Bukit Daun. 
 Diresmikan januari 2018 Bukit daun diharapkan mampu memberikan hasil 
kelestarian lingkungan dengan baik dan memberikan partisipasi masyarakat untuk 
merawat lingkungan.di dalam RTH ini berisi tanaman lokal seperti duwet,  sawo 
dan lengkeng. Pohon seperti jati, mahoni,  dan cemara sehingga menambah kesan 
rindang dan estetika tempat tersebut. Didirikan diatas lahan seluas satu hektare 
kemudian di optimalkan oleh seksi reklamasi lahan PT Semen Indonesia (Tuban) 
dijadikan sebagai Arboretum. 
 Penyediaan RTH di kawasan industri tidak selamanya berjalan baik,  adapun 
kendala seperti keterbatasan lahan sering dijumpai pada saat dilapangan 
dikarenakan kapasitas produksi yang besar dan faktor lainnya. Adapun lahan 
tersedia terletak di pusat kota sehingga minim pengawasan dari pihak tertentu 
kemudian tidak berjalan efektif,  kawasan industri.adalah suatu daerah.yang di 




peralatan-peralatan.pabrik, sarana penelitian dan laboratorium untuk 
pengembangan, bangunan perkantoran, bank, serta fasilitas sosial dan fasilitas 
umum.(Dirdjojuwono, 2004).  
 Berdasarkan.pengertian.tersebut dapat dikatakan bahwa lokasi tersebut bisa 
dijadikan.kawasan.industri.memiliki.dua (2) ciri utama,  yaitu : (a) lahan 
dipersiapkan sudah dilengkapi prasarana dan sarana.penunjang: dan (b) terhadap 
lahan yang dipersiapkan tersebut terdapat suatu.badan / manajemen.pengelola 
yang telah memiliki izin usaha sebagai kawasan industri. 
 Menurut Saraswati (2008),  keberadaan RTH yang berkaitan dengan kawasan 
industri..diharapkan menjaga keseimbangan ekosistem.dan dapat.berfungsi antara 
lain sebagai berikut: 
1. Penahan dan penyaring partikel padat dari udara. Dengan adanya.partikel 
padat yang.terisi pada lapisan biosfer bumi akan.dapat dibersihkan oleh 
pohon melalui proses dan serapan. manfaat dari tajuk pada RTH adalah 
menjadikan udara lebih.bersih dan sehat jika.dibandingkan dengan kondisi 
udara saat kondisi tanpa tajuk di RTH. 
2. Ameliorasi Iklim merupakan RTH diupayakan untuk mengelola 
lingkungan agar.saat siang tidak terlalu panas, sebagai akibat 
permuukaan.yang diperkeras, sebaliknya pada malam.hari dapat lebih 
hangat karena.pepohonan dapat menahan radiasi balik dari bumi. 
3. Pengelolaan Sampah, RTH dapat diarahkan untuk mengelola sampah 
dapat berfungsi.sebagai pembatas bau, penyerap bau,  pelindung tanah 
hasil bentukan dekomposisi dari sampah dan penyerap zat yang berbahaya 
dan beracun / B3 yang mungkin terkandung dalam sampah seperti logam 




4. Pelestarian air tanah. Sistem penakaran tanaman dan yang berubah 
menjadi humus akan memperbesar jumlah pori-pori tanah, sehingga air 
hujan banyak meresap masuk ke dalam tanah.sebagai air.infiltrasi (aquifer) 
dan hanya sedikit yang menjadi air.limpasan (surface run off).Dengan 
demikian RTH pada daerah.resapan air akan dapat membantu mengatasi 
masalah kekurangan air. 
5. Mengurangi.tekanan yang diakibatkan oleh pencemaran lingkungan. 
keberadaan RTH .mampu mengurangi pencemaran timbal CO, Sox, Nox 
dan lainya dikurangi tajuk dan keberadaan RTH tersebut. RTH juga 
mampu mengurangi dan monotonitas suatu kegiatan dikawasan yang 
sudah mulai terkena dampak pencemaran lingkungan. 
 Keputusan.Menteri Perindustrian No. 35/M-IND/PER/3/2010 
tentang.pedoman Teknis Kawasan Industri menyebutkan.bahwa luas areal 
kapling.indsutri ideal maksimum 70% dari total luas areal, sementara luas 
RTH.minimum 10% dari total luas areal sisanya.digunakan untuk jalan, saluran 
dan fasilitas pendukung. dengan demikian bahwa penentuan RTH harus sesuai 
dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku untuk tetap menjaga kelestarian 
lingkungan. 
 Penyesuaian dan ketersediaan lahan harus sesuai dengan kebutuhan RTH dan 
fasilitas yang ada di dalamnya. Pemilihan flora dan fauna perlu dipertimbangan 
supaya mampu tumbuh dengan baik dan sesuai harapan.RTH didirikan sebagai 
paru-paru kota yang dapat mempengaruhi keseimbangan suatu kota, apabila tidak 
ada RTH maka kualitas udara buruk yang mempengaruhi kesehatan makhluk 




 Ruang terbuka hijau bisa dijadikan sebagai tempat untuk para tanaman dapat 
tumbuh dan berkembang untuk mencegah kepunahan. Ruang terbuka hijau selain 
dimanfaatkan sebagai ruang atau tempat untuk memperabaiki kualitas udara suatu 
kota, juga bisa dimanfaatkan sebagai sarana eduwisata dimana didalamnya 
terdapat pengetahuan dan pengalaman baru yang diberikan kepada pengunjung 
maupun masyarakat sekitar tempat tersebut. 
 2.4 Lahan  Tambang Kapur 
 Lahan tambang kapur adalah sebuah lahan pertambangan yang terpakai atau 
selesai digunakan oleh suatu instansi dalam proses produksi perusahaan. Setelah 
tidak digunakan, lahan tersebut direvegetasi menjadi lahan yang dapat 
dimanfaatkan kembali untuk kepentingan masyarakat maupun perusahaan dapat 
berupa ruang terbuka hijau atau sarana prasana lain untuk mendukung aktifitas 
perusahaan dan masyarakat. Perubahan yang terjadi pada lahan bekas tambang 
biasanya sesuai kebijakan perusahaan dan kesepakatan beberapa pihak untuk 
melakukan revegetasi lahan yang dapat bermanfaat bagi masyarakat.  
 Kewajiban perusahaan.tidak hanya  selesai pada pelaksanaan kegiatan 
revegetasi atau pemanfaatan lahan bekas tambang, namun perusahaan wajib 
melaporkan hasil kegiatan reklamasi tersebut melalui laporan pelaksanaan 
kegiatan reklamasi yang disampaikan setiap tahunnya, selanjutnya dilakukan 
evaluasi terhadap.tingkat keberhasilan revegetasi tersebut. tujuan kegiatan 
evaluasi adalah.mengukur tingkat keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan 
kewajiban reklamasi berdasarkan dokumen reklamasi yang telah disusun Hal ini 
bermaksud jaminan reklamasi perusahaan dapat dicairkan. 




1. Penatagunaan lahan terdiri atas komponen kegiatan menata dan 
memperbaiki.area bekas tambang, menebar tanah untuk zona pengakaran 
serta dapat mengendalikan sedimentasi dan erosi. 
2. Revegetasi.terdiri dari komponen kegiatan menanam tanaman berupa cover 
crop atau.tanaman penutup, tanaman jenis lokal, tanaman.cepat tumbuh, serta 
mengelola air asam tambang. 
3. Penyelesaian akhir menutup tajuk serta melanjutkan perawatan. 
Luas lahan bekas tambang kapur PT Semen Indonesia adalah 752 Ha berada 
di desa Sumberarum dan Temandang. Lahan tersebut berupa lahan bekas 
tambang kapur yang sudah tidak terpakai kemudian ditanami tumbuhan seperti 
Jati, Mahoni, Sengon, Kesambi, Trembesi, dan johar. Revegetasi di lahan bekas 
tambang kapur PT Semen Indonesia dilakukan dengan alasan lahan tersebut telah 
habis kandungan kapurnya dan perusahaan mencari opsi lahan kapur baru untuk 
kebutuhan produksi perusahaan.  
Usia lahan pertambangan suatu perusahaan berkisar antara 10-15 tahun 
tergantung kondisi tanah dan iklim yang dapat mempengaruhi tanah tersebut, jika 
suatu perusahaan tambang ingin membuka lahan baru harus memiliki izin 
dokumen resmi, dan lengkap sesuai dengan aturan yang berlaku. Untuk 
mendirikan suatu usaha tambang harus memilik IUP (Izin Usaha Pertambangan) 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009, setelah itu pertimbangan 
juga dilakukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk memberikan 
izin atas tanggung jawab perusahaan untuk memperbaiki lingkungan dan aktifitas 






2.4 Kajian Teori 
 Penelitian ini menggunakan teori sosial strukturasi Anthony Giddens. Dalam 
teori strukturasi dipandang sebagai aturan dari suatu kelembagaan sosial yang 
mempengaruhi tindakan aktor sosial. Struktur ada sebagai kehadiran ruang dan 
waktu, untuk mengingat oreinteasi kepada perilaku atau tindakan aktor sosial 
struktur juga dapat dikatakan sebagai penciptaan pola relasi-relasi sosial atau 
fenomena-fenomena sosial,  hal ini dikarenakan struktur memiliki aturan dalam 
tidakan aktor sosial.  
 Unsur-unsur dalam teori strukturasi adalah struktur dan agen. Struktur adalah 
sebagai perangkat aturan aturan dan sumber daya yang terorganisasikan secara 
rutin. Sementara agen adalah aktor yang terikat oleh aturan dan sistem baik secara 
langsung maupun tidak,  ruang gerak mereka dibatasi oleh aturan rutinitas, 
proposisi utama teori strukturasi adalah aturan-aturan dan sumber daya dilibatkan 
dalam produksi dan reproduksi tindakan sosial sekaligus sarana sarana reproduksi 
sistem (dualitas struktur). Intinya adalah sistem sosial baru diproduksi 
berdasarkan atas reaksi tindakan sosial aktor tersebut dalam rutinitas mereka 
sehari-hari yang terikat oleh sistem dan struktur. 
 Perusahaan PT. Semen Indonesia sebagai sebuah struktur yang didalamnya 
terdapat sistem dan agen sosial yang mengikat. Kemudian perusahaan PT. Semen 
Indonesia melakukan reproduksi sistem atas reaksi dari bidang usaha Reklamasi 
Lahan PT. Semen Indonesia yang melakukan terobosan baru yaitu pembuatan 
Arboretum,  Arboretum adalah sebuah struktur geografis perusahaan yang 
berubah menjadi struktur baru bidang ekonomi, sosial dan budaya untuk 
masyarakat, sehingga fungsi lahan bekas tambang kapur tersebut berubah menjadi 




 Struktur dalam menciptakan sebuah hal dan sebuah prinsip baru bahwa 
masyarakat harus tertib sosial sesuai norma dan nilai yang berlakum, adanya 
struktur sosial hanya sebagai pengawas dan sebagai panduan (jika memang sudah 
berpengalaman). Struktur sosial biasanya dibuat untuk batasan tertentu dalam 
masyarakat supaya masyarakat tidak berlebihan dalam bertindak serta sesuai 
aturan. Sejatinya bukan hanya struktur dan agensi saja yang penting, namun juga 
tindakan manusia sebagai aktor sosial yang menurut Giddens bersifat recursive 
atau berulang-ulang dan juga bersifat reflektif sehingga aktor tersebut dapat  
berfungsi sebagai agen yang melakukan perubahan (Giddens, 2009). 
 Teori strukturasi, Tentang eksistensi individu tersebut didalam masyarakat dan 
pengalaman individual aktor tersebut, Namun tentang praktik sosial yang 
dilakukan.terus menerus (recursive) yang melampaui ruang dan waktu. Hal 
tersebut dapat terwujud suatu tindakan dilakukan terus menerus dengan ekspresi 
dari mereka sebagai aktor sosial. Menurut teori strukturasi, domain dasar dari 
kajian ilmu-ilmu sosial bukan.tentang pengalaman aktor individu maupun 
keberadaan.masyarakat, melainkan praktik sosial yang ditata menurut ruang dan 
waktu. Tindakan sosial.tidak dilakukan oleh aktor sosial, melainkan 
diciptakan.oleh mereka secara berulang-ulang untuk mengekspresikan dirinya 
sebagai aktor. 
 Teori strukturasi menekankan.bahwa setiap pilihan dibuat dalam 
kondisi.struktural dan tindakan akan selalu berimplikasi kepada kondisi yang 
terjadi. Dalam konsep strukturasi, agen terletak pada posisi individu atau 
kelompok yang dapat terlibat atau tidak di dalam suatu kejadian yang dapat 
mempengaruhi jalannya kejadian tersebut. Teori strukturasi mengacu kepada 




sosial tersebut,  struktur sosial bersifat dualitas maksudnya adalah dapat 
diproduksi oleh manusia dan dapat juga di produksi melalui tindakan dan media 
tindakan sosial lainnya.  
 Konteks ini Giddens melihat cara aktor sosial dalam mempengaruhi 
tindakannya untuk meraih tujuan yang ingin mereka capai dan sangat bergantung 
kepada pengalaman dan pengetahuan dari aktor sosial tersebut. Inti dari.teori 
strukturasi adalah mengenai konsep-konsep struktur, sistem,  dan dualitas 
struktur. Struktur lama menjadi sebuah struktur baru dari agen dan sistem yang 
terikat sehingga menghasilkan sesuatu baru yaitu Arboretum yang rona awal 
sebagai struktur demografis perusahaan menjadi struktur sosial ekonomi dan 
budaya untuk masyarakat. 
SKEMA 2.1 TEORI STRUKTURASI 
 
Berikut diatas adalah skema teori strukturasi berdasarkan judul dan 
pembahasan penelitian,  ini adalah penjelasan nya: 
1. Perusahaan PT Semen Indonesia (Tuban) dan Pemerintah Desa 
Sumberarumsebagai struktur yang membuat dan menerapkan peraturan  
Perusahaan PT Semen 
Indonesia (Tuban) dan 
Pemerintah desa 
Sumberarum




Bidang Seksi Reklamasi 
lahan PT Semen 
Indonesia (Tuban) dan  
masyarakat desa 
Sumberarum
• Agen yang 
dipengaruhi 
aturan struktur
Ruang Terbuka Hijau 
(Arboretum)








yang dapat mempengaurhi tindakan agen sosial sesuai dengan kebutuhan 
agen maupun untuk keberlangsungan suatu program (suistanable). 
2. Bidang Seksi Reklamasi Lahan dan Masyarakat Desa Sumberarum  
sebagai bagian dari struktur yang dipengaruhi oleh aturan perusahaan dan 
pemerintah desa sebagai lembaga sosial. 
3. Ruang Terbuka Hijau (Arboretum) sebagai bagian penerapan aturan dan 
juga komitmen perusahaan  serta pemerintah Desa terhadap lingkungan. 
Penjelasan tersebut adalah skema dan teori yang digunakan untuk penelitian 
ini,  struktur dan agen mampu memberikan kontribusi terhadap suatu program 
dan mempengaruhi satu sama lain dalam menentukan kebijakan. Tentunya harus 
berdampingan dalam suatu sistem sosial sehingga dapat berjalan baik dan benar, 
saling memberikan masukan terhadap kekurangan yang ada 
